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BAB 14 
Cloud Computing untuk Enterprise 
Information System 
 

Oleh Addin Aditya, S.Kom., M.Kom 

 
1.1 Pendahuluan 
Komputasi awan baru-baru ini muncul sebagai kata kunci dalam 
komunitas komputasi terdistribusi. Banyak yang percaya bahwa 
Cloud akan mengubah industri TI sebagai sebuah revolusi (Dillon, 
Wu and Chang, 2010). Perkembangan teknologi yang pesat telah 
menawarkan beberapa perusahaan atau organisasi banyak solusi 
alternatif untuk mengoperasikan dan mengembangkan bisnis 
mereka. Saat ini banyak perusahaan atau organisasi yang 
membangun model bisnis berbasis cloud computing. Layanan cloud 
tidak hanya menjadi solusi untuk beberapa perusahaan atau 
organisasi, tetapi model bisnis yang relatif baru yang dapat 
diterapkan untuk semua jenis perusahaan atau organisasi. Cloud 
computing merupakan langkah penting berikutnya dalam 
kecenderungan menuju akses murah dan universal terhadap 
informasi dan sumber daya komputasi canggih yang membantu 
menutup kesenjangan digital antara yang memiliki-komputer dan 
yang tidak memiliki  

1.2 Pengertian Cloud Computing 

Seperti e-commerce, cloud computing atau komputasi awan adalah 
salah satu terminologi teknik paling samar dalam sejarah. Salah satu 
alasannya adalah bahwa komputasi awan dapat digunakan dalam 
banyak skenario aplikasi, alasan lainnya adalah banyak perusahaan 
untuk mempromosikan bisnis menggunakan komputasi awan (Qian 
et al., 2009).  Berikut adalah beberapa definisi utama dari komputasi 
awan menurut beberapa ahli: 
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1. Komputasi awan adalah model untuk memungkinkan 

akses jaringan sesuai permintaan yang nyaman ke 

kumpulan bersama dari sumber daya komputasi yang 

dapat dikonfigurasi (misalnya, jaringan, server, 

penyimpanan, aplikasi, dan layanan) yang dapat 

disediakan dan dirilis dengan cepat dengan upaya 

manajemen minimal atau penyedia layanan interaksi 

(Mell and Grance, 2011). 

2. Komputasi awan dapat didefinisikan sebagai gaya 

komputasi baru di mana sumber daya yang dapat 

diskalakan secara dinamis dan seringkali tervirtualisasi 

disediakan sebagai layanan melalui Internet (Furht and 

Escalante, 2010). 

3. Cloud adalah kombinasi dari server, penyimpanan, dan 

perangkat jaringan (seperti sakelar, dll.) yang terhubung 

ke jaringan bersama dari tempat fasilitas komputasi 

dikirimkan ke pengguna (Bhowmik, 2017). 

4. Cloud Computing adalah impian komputasi lama sebagai 

utilitas, di mana pengguna dapat menyimpan data 

mereka dari jarak jauh di cloud untuk menikmati layanan 

sesuai permintaan dan aplikasi berkualitas tinggi dari 

sumber daya komputasi yang dapat dikonfigurasi 

bersama (Hassan et al., 2022). 

5. Komputasi awan adalah evolusi teknologi informasi dan 

model bisnis yang dominan untuk memberikan sumber 

daya TI. Dengan komputasi awan, individu dan organisasi 

dapat memperoleh akses jaringan sesuai permintaan ke 

kumpulan sumber daya TI yang dikelola dan dapat 

diskalakan bersama, seperti server, penyimpanan, dan 

aplikasi (Sunyaev, 2020). 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa cloud computing atau komputasi awan adalah sebuah 
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model yang memungkinkan segala sumberdaya IT dikumpulkan 
secara tervirtualisasi ke dalam jaringan bersama dan dapat 
dikonfigurasi bersama. Adapun sumberdaya IT yang dimaksud 
adalah aplikasi, server, penyimpanan, jaringan internet, layanan 
dan lain sebagainya yang relevan. 

1.3 Karakteristik Cloud Computing 

Secara harfiah dalam bahasa Indonesia, komputasi awan bisa 
diartikan dari dua kata dasar. Kata pertama adalah “komputasi” 
yang bermakna pemanfaatan beberapa perangkat komputer. 
Sedangkan kata “awan” berarti metafora dari pengembangan 
infrastruktur berbasis internet. Sehingga istilah ini merujuk pada 
bentuk infrastruktur yang dari fisik dialihkan ke internet, artinya 
sifatnya online atau daring. Karakteristik layanan cloud mencakup 
penyediaan sumber daya TI berbasis layanan, layanan on-demand, 
akses di mana-mana, multi-tenant, kemandirian lokasi, elastisitas 
yang cepat, dan pay-per-use billing. 

1.3.1 On-Demand Self Service 

Karakteristik pertama dari layanan cloud adalah On-Demand Self 
Service atau layanan mandiri berdasarkan permintaan. Dengan kata 
lain, layanan cloud memiliki portal layanan mandiri tempat 
pengguna dapat mengonfigurasi dan mengelola layanan tanpa harus 
berinteraksi dengan penyedia atau vendor layanan cloud (Mell and 
Grance, 2011). 

Penyedia hanya menawarkan layanan cloud secara otomatis, 
kemudian perusahaan berlangganan layanan tersebut. Setelah 
menerima layanan cloud, perusahaan dapat melakukan konfigurasi 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Selama manajemen, perusahaan 
tidak berkomunikasi dengan vendor kecuali ada masalah.  

1.3.2 Ubiquitous Access 

Layanan komputasi awan disediakan melalui jaringan internet. 
Layanan ini memanfaatkan standar layanan antarmuka dan dapat 
diakses dengan berbagai macam perangkat, seperti ponsel cerdas, 
tablets dan laptop. Dengan kata lain, pelanggan layanan cloud 
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computing dapat mengakses layanan dari mana saja dan dari 

perangkat apa saja (Bala and Henderson, 2010). 

1.3.3 Multi-Tenant 

Yang dimaksud dengan multi-tenant adalah kemampuan untuk 
membuat banyak pelanggan memanfaatkan sumber daya bersama 
(Kumar and Dupree, 2011).  Jadi, sumberdaya yang dapar 
disediakan oleh cloud dapat digunakan secara simultan oleh 
pelanggan lain. Hal ini yang menyimpulkan bahwa penggunaan 
sumberdaya secara bersama-sama (sharing computing resources) 
menjadi salah satu keuntungan ekonomis dari komputasi awan 
(Arasaratnam, 2011). 

1.3.4 Lokasi yang Independen 

Saat menggunakan layanan cloud, ada kesan independensi lokasi. 
Pelanggan cloud umumnya tidak memiliki kendali atau pengetahuan 
tentang di mana sumber daya yang disediakan berada. Namun, pada 
tingkat abstraksi yang lebih tinggi (misalnya, negara, negara bagian, 
atau pusat data), dimungkinkan untuk menentukan lokasi. Saat ini, 
organisasi dengan kumpulan data besar biasanya mempekerjakan 
pihak ketiga yang perannya untuk mengetahui di mana elemen data 
berada di database merekadengan tujuan untuk memenuhi berbagai 
persyaratan perlindungan data dan hukum. 

1.3.5 Rapid Elasticity 

Sebagian besar organisasi merencanakan kapasitas pemrosesan TI 
mereka untuk mengatasi beban puncak (momen dimana frekuensi 
transaksi paling tinggi), itulah sebabnya sebagian besar kapasitas ini 
berada dalam kondisi idle hampir sepanjang waktu. Sebaliknya, 
sumberdaya cloud yang disediakan dapat diadaptasi dan dibagikan 
dengan lebih fleksibel, dalam beberapa kasus sepenuhnya otomatis, 
agar sesuai dengan kebutuhan. Karena elastisitas yang begitu cepat, 
pelanggan cloud beranggapan bahwa sumberdaya hampir tidak 
terbatas dan tersedia kapan saja, di mana saja. Oleh karena itu, 
penyedia cloud perlu menciptakan solusi yang memenuhi 
ekspektasi pelanggan cloud dan kualitas layanan dengan 
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peningkatan kapasitas yang besar, termasuk kejadian yang 
berpotensi tidak terduga. 

1.3.6 Pay-per-Use Billing 

Dengan menggunakan layanan cloud, pelanggan tentunya akan 
dikenakan tarif sesuai dengan waktu dan sumberdaya layanan yang 
mereka gunakan. Sistem ini disebut dengan pay-per-use billing atau 
biaya per penggunaan. Penyedia layanan juga harus 
mengimplementasikan fitur yang memungkinkan penyediaan 
layanan yang efisien, seperti penetapan harga, akuntansi dan 
penagihan (Buyya et al., 2009). Oleh karena itu, pengukuran harus 
dilakukan untuk jenis layanan yang berbeda (semisal penyimpanan 
atau pemrosesan) dan penggunaan harus dilaporkan secara terbuka, 
sehingga memberikan transparansi yang lebih baik. 

1.4 Model Layanan Cloud Computing 

Pada dasarnya, layanan cloud computing dibagi menjari tiga model 
yang terorganisir secara hirarki merujuk kepada tingkatan abstraksi 
kapabilitas layanan dan model penyedia layanan. Gambar 1.1 
menunjukkan hirarki model layanan cloud computing, yakni (1) 
Infrastructure as a Service, (2) Platform as a Service, (3) Software as a 
Service. Setiap penyedia layanan cloud computing saat ini telah 
mengembangkan kompetensi yang lebih spesifik untuk tiap model 
layanan (Marston et al., 2011). 

 

Gambar 1. Hirarki Layanan Cloud Computing (Sunyaev, 2020) 

Platform as a Service

Infrastructure as a Service

Software 
as a Service 
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1.4.1 Infrastructure as a Service 

Infrastructure as a Service atau biasa disebut IaaS adalah sebuah 
perangkat hardware komputer yang berupa “virtualisasi”. IaaS 
dikelola dengan jaringan internet yang didalamnya terdapat elemen 
elemen seperti bandwidth, IP address, serta keamanan dalam ruang 
lingkup satu layanan IaaS. IaaS sendiri adalah sebuah infrastruktur 
dari cloud computing.  

Gambar 2 menunjukkan Cara kerja dari IaaS, dimana cara kerjanya 
mirip seperti komputer biasa hanya saja hal tersebut tidak dapat 
dilihat secara fisik, hanya bisa mengoperasikanya lewat layanan 
pengendali yang di sediakan oleh perusahaan penyedia. Ketika 
pelanggan cloud pertama kali menyewa, maka yang mereka lihat 
hanya menu yang menampilkan spesifikasi komputer yang disewa, 
selanjutnya pelanggan harus menginstall sistem operasi yang 
diperlukan. 

 

Gambar 2. Cara Kerja IaaS 

1.4.2 Platform as a Service 

Platform as a Service atau PaaS adalah bentuk komputasi awan yang 
memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk membangun, 
menjalankan, dan mengelola aplikasi perangkat lunak dengan 
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mudah, tanpa mengkhawatirkan infrastruktur yang mendasarinya. 
Gambar 3 adalah contoh ilustrasi dari PaaS. Munculnya komputasi 
awan membuka pintu bagi vendor untuk menyatukan blok 
bangunan utama yang diperlukan untuk membuat aplikasi, dengan 
tujuan menyederhanakan atau bahkan mengotomatiskan banyak 
tugas yang lebih rumit dan lebih berulang yang diperlukan untuk 
menyebarkan kode.  

 

Gambar 3. Konsep kerja PaaS 

Salah satu contoh dari PaaS adalah Google AppEngine. Platform ini 
menawarkan lingkungan kerja yang terukur untuk pengembangan 
dan hosting aplikasi berbasis web yang ditulis dengan bahasa 
python atau java. Pengguna dapat memilih dari beberapa bahasa, 
pustaka, dan kerangka kerja populer untuk mengembangkan 
aplikasi, lalu App Engine akan menangani penyediaan server dan 
menskalakan instance aplikasi pengguna berdasarkan permintaan. 
Google App Engine mendukung aplikasi yang ditulis dalam bahasa 
pemrogaman. Dengan lingkungan runtime Java App Engine, 
pengguna dapat membangun aplikasi yang menggunakan standar 
teknologi Java, termasuk JVM, Java servlet, dan bahasa 
pemrograman Java atau bahasa lainnya menggunakan JVM-based 
atau compiler, seperti JavaScript atau Ruby.  
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App Engine juga menyediakan lingkungan runtime khusus Python, 
yang mencakup bahasa Python dan perpustakaan standar (standard 
library) Python. Java dan lingkungan runtime Python dibangun 
untuk memastikan bahwa aplikasi yang dibangun dapat berjalan 
cepat, aman, dan tanpa gangguan dari aplikasi lain pada sistem 
(Trivusi, 2022).  

 

Gambar 4. Google App Engine Platform (Sumber: 
https://cloud.google.com/appengine) 

1.4.3 Software as a Service (SaaS) 

SaaS adalah model perangkat lunak berbasis cloud yang 
mengirimkan aplikasi ke pengguna akhir melalui peramban internet. 
Vendor SaaS menyediakan hosting layanan dan aplikasi bagi 
pelanggan untuk mengakses sesuai permintaan. Seorang pengguna 
bekerja pada layer aplikasi saat dia akan mengedit dokumen, 
bermain game, atau menggunakan kalkulator di komputer. Pada 
layer ini, organisasi mengakses aplikasi perusahaan menggunakan 
antarmuka aplikasi untuk menjalankan bisnisnya. Contoh umum 
aplikasi SaaS adalah email berbasis web, di mana pengguna dapat 
mengirim dan menerima email tanpa harus mengelola penambahan 
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fitur pada produk email, atau memelihara server dan sistem operasi 
tempat program email dijalankan. 

 

Gambar 5. Perangkat Lunak sebagai Layanan (SaaS) 

Layer SaaS dalam arsitektur cloud bergantung pada lapisan di 
bawahnya. Akses ke layer SaaS secara efektif bergantung pada 
fasilitas dari semua lapisan di bawahnya. Seseorang yang bekerja 
online atau offline dengan beberapa aplikasi perangkat lunak pada 
perangkat komputasi pribadi atau langsung mengakses Internet 
pada dasarnya menggunakan ketiga fasilitas ini secara bersamaan. 
Gambar 6 mengilustrasikan konstituen yang berbeda dari tiga 
model komputasi. Dalam gambar ini, 'komputasi' mengacu pada 
sumber daya yang diperlukan untuk merakit sistem komputasi atau 
komputer, khususnya komponen prosesor dan memori. 

 

Gambar 6. Elemen Cloud Computing 

(Layer Aplikasi)

Antarmuka Aplikasi

(Layer Platform)
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Application 
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1.5 Motivasi Penggunaan Komputasi Awan 

Komputasi awan telah mengalami pergeseran paradigma nyata 
dalam lingkup komputasi. Berbeda dengan penggunaan teknologi 
komputer konvensional, komputasi awan memfasilitasi komputasi 
sebagai layanan utilitas yang dikirimkan sesuai permintaan. Fasilitas 
komputasi dikelola oleh penyedia dan dapat diukur dalam waktu 
penggunaan. Semua fitur komputasi awan memberikan beberapa 
manfaat. Pada dasarnya, komputasi awan memungkinkan individu 
dan organisasi untuk mengakses sumber daya TI sesuai permintaan, 
dari perangkat apa pun, kapan pun, dan sebagai layanan terukur. 
Karena karakteristiknya yang melekat (misalnya, on-demand self 
service, pengumpulan sumber daya, elastisitas, dan ekstensibilitas), 
komputasi awan memungkinkan orang dan organisasi mencapai 
beragam manfaat dan peluang. Lebih penting lagi, komputasi awan 
menunjukkan mekanisme transformatif yang memungkinkan 
layanan dan model bisnis yang benar-benar inovatif, yang pada 
akhirnya mengarah pada inovasi mendasar dan berskala besar yang 
menguntungkan individu, organisasi, pasar, dan masyarakat 
(Benlian et al., 2018). 

Keuntungan penggunaan cloud pula dapat mempengaruhi adopsi 
komputasi awan atas proses komputasi tradisional. Berikut adalah 
penjabaran berbagai manfaat yang dapat dinikmati oleh pelanggan 
cloud computing (Bhowmik, 2017). 

1. Biaya Pembelian yang Relatif Rendah 

Dalam komputasi tradisional, pengguna harus membeli 

atau mendapatkan sumber daya komputasi dalam jumlah 

besar di awal. Konsep Komputasi awan mengikuti model 

layanan utilitas. Penyedia layanan mengatur semua 

sumber daya yang diperlukan dalam model ini. Hal ini 

tentu saja berdampak kepada berkurangnya ongkos 

investasi awal pelanggan untuk memperoleh perangkat 

keras atau perangkat lunak. Pelanggan tidak perlu 

mengatur apa pun selain dari klien sistem untuk 
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mengakses layanan cloud. Dengan demikian, pengeluaran 

modal awal pengguna berkurang secara signifikan. 

2. Ongkos Operasional yang Rendah 

Komputasi awan mengusung model utilitas outsourcing 

yang menghitung biaya penggunaan sistem berdasarkan 

utilitas apa yang digunakan. Pelanggan tidak perlu 

memikirkan administrasi system dan pemeliharaan. 

Selain itu juga ada dukungan energi 24×7 serta dukungan 

pendinginan sistem. Hal ini menjadi dasar penghematan 

biaya karena pelanggan dapat menggunakan layanan 

tersebut dengan membayar sangat terjangkau. Penyedia 

di sisi lain dapat menawarkan layanan dengan nominal 

biaya yang lebih tinggi kepada pelanggan tergantung dari 

jangkauan bisnis mereka (karena basis pelanggan mereka 

yang besar) 

3. Pengelolaan Sistem yang lebih ringkas 

Data center untuk perusahaan atau mesin mandiri 

tunggal (PC, laptop, dll.) untuk pengguna biasa, 

pengelolaan pengaturan komputasi (baik perangkat 

keras maupun perangkat lunak) merupakan masalah 

tambahan bagi konsumen komputasi tradisional. Model 

komputasi awan mengalihkan sebagian besar 

infrastruktur dan tugas manajemen sistem lainnya ke 

vendor cloud. Tim khusus di akhir vendor menangani 

semua aktivitas ini. Dengan demikian, pengguna dapat 

berkonsentrasi pada bidang (lapisan) minat komputasi 

mereka tanpa perlu repot tentang pengelolaan lapisan 

komputasi yang mendasarinya. 

4. Fasilitas Pembayaran berbasis Penggunaan 

Komputasi awan tidak membebankan biaya kepada 

pelanggannya saat mereka tidak menggunakannya. 

Bahkan tarifnya tidak tetap. Hal ini tergantung pada 
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durasi penggunaan. Sebaliknya, setiap penggunaan 

diukur dan pengguna dikenakan biaya yang wajar sesuai 

dengan konsumsi mereka. Konsep ini mengurangi biaya 

komputasi. 

5. Sumberdaya Komputasi dan Penyimpanan yang tak 

Terbatas 

Dalam komputasi awan, pengguna dapat dengan mudah 

mengakses daya komputasi seperti superkomputer 

dengan biaya yang masuk akal. Dalam pendekatan 

komputasi tradisional, hanya perusahaan besar yang 

mampu membeli komputasi kelas atas. Selain itu, 

penyimpanan adalah masalah penting lainnya bagi 

pengguna. Cloud menyediakan penyimpanan sebanyak 

yang dibutuhkan. Layanan ruang penyimpanan yang 

hampir tidak terbatas ini dipandang sebagai manfaat 

besar bagi pengguna. 

6. Pelayanan yang Berkualitas 

Dalam komputasi tradisional, perusahaan sering kali 

mengalihdayakan sebagian besar pekerjaan terkait 

komputasi ke pihak ketiga (outsourcing). Dengan 

demikian, kualitas layanan secara luas bergantung pada 

keahlian pihak ketiga tersebut atau tim internal yang 

mengelolanya. Sedangkan dalam komputasi awan, 

kualitas layanan (Quality of Service) yang tinggi 

dipastikan karena disediakan oleh vendor komputasi 

ternama yang memiliki staf terlatih dan keahlian 

eksklusif di bidang komputasi. 

7. Reliabel / Andal 

Dalam komputasi awan, pelanggan tidak perlu lagi 

merencanakan semua tugas-tugas seperti bagaimana 

menciptakan kualitas layanan yang baik, 

menyeimbangkan beban kerja ataupun melakukan 



      13 

 

recovery apabila terjadi kegagalan system. Vendor akan 

menangani masalah tersebut dan mereka melakukannya 

dengan lebih baik. Selain itu, dengan menjamurnya media 

sosial dan ponsel pintar (perangkat seluler), startup dan 

perusahaan kecil telah meningkatkan kolaborasi dalam 

perusahaan mereka. Hal ini memberi para pengembang 

akses ke infrastruktur penyimpanan data yang sangat 

skalabel, andal, cepat, dan murah untuk menjalankan 

jaringan global situs Web sendiri (Kartika, 2020). 

8. Ketersediaan Layanan yang Berkelanjutan 

Vendor cloud wajib memastikan ketersediaan layanan 

hampir 24x7. Statistik menunjukkan bahwa waktu aktif 

layanan dihitung selama satu tahun umumnya tidak 

kurang dari 99,9%. Ketersediaan layanan cloud yang 

terjamin dan berkelanjutan seperti ini merupakan 

pendorong besar bagi bisnis apa pun. 

9. Dapat diakses dimana saja 

Komputasi awan tersedia di mana-mana melalui Internet. 

Pengguna dapat mengaksesnya melalui perangkat 

komputasi apa pun seperti PC, atau perangkat komputasi 

portabel seperti tablet, laptop, atau smartphone. 

10. Resiliensi yang Tinggi  

Resiliensi atau ketahanan adalah kemampuan untuk 

mengurangi besarnya dan/atau periode gangguan yang 

disebabkan oleh keadaan yang tidak diinginkan. Tingkat 

ketahanan yang lebih tinggi memiliki nilai yang besar 

dalam lingkungan komputasi. Komputasi awan 

dikembangkan berdasarkan infrastruktur komputasi 

yang tangguh, dengan demikian layanan cloud lebih 

tahan terhadap serangan dan kesalahan. Ketahanan 

infrastruktur dicapai melalui redundansi infrastruktur 

yang dipadukan dengan mekanisme yang efektif untuk 
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mengantisipasi, menyerap, dan beradaptasi. Konsumen 

cloud dapat meningkatkan keandalan bisnis mereka 

dengan memanfaatkan ketahanan sumber daya TI 

berbasis cloud.  

11. Quick Deployment 

Implementasi sistem atau aplikasi yang lebih cepat 

mencapai keunggulan bisnis di pasar yang kompetitif. 

Waktu penerapan di lingkungan cloud telah secara 

signifikan lebih pendek dibandingkan dengan waktu 

penerapan di lingkungan komputasi tradisional. Hal ini 

terjadi karena penyediaan sumber daya berlangsung 

cepat dan otomatis di lingkungan cloud. 

12. Update Perangkat Lunak secara Otomatis 

Masalah update perangkat lunak menimbulkan banyak 

masalah di lingkungan komputasi tradisional. 

Pemutakhiran dirilis sesekali dan pengguna perlu 

menjalankan update tersebut secara berkala. Di 

lingkungan komputasi awan, pemutakhiran ini terjadi 

secara otomatis. Vendor cloud selalu memberikan versi 

terbaru dari perangkat lunak apa pun yang tersedia (jika 

tidak diminta sebaliknya). Lingkungan yang ditingkatkan 

tersedia untuk pengguna segera setelah dirilis, dan kapan 

pun pengguna masuk di lain waktu. 

13. Tidak perlu Lisensi 

Lisensi perangkat lunak tidak lagi menjadi perhatian bagi 

pelanggan komputasi awan. Pengadaan lisensi aplikasi 

membutuhkan pengaturan anggaran terpisah dalam 

komputasi tradisional. Selain itu, aplikasi yang tidak 

perlu biasanya disediakan dengan paket berlisensi. Cloud 

computing telah menghilangkan masalah itu. Pengguna 

tidak perlu membeli lisensi berkala apa pun untuk 

menggunakan aplikasi; sebaliknya, mereka diizinkan 
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untuk membayar (pasca pembayaran) sesuai dengan 

penggunaan perangkat lunak apa pun. 

14. Aman terhadap Bencana 

Kerusakan sistem karena kegagalan teknis yang tiba-tiba 

atau bencana alam menjadi perhatian utama bagi 

pengguna. Terutama, setiap kerusakan pada perangkat 

penyimpanan fisik dapat menyebabkan kerugian 

komersial yang sangat besar. Komputasi awan yang 

disediakan oleh vendor yang berkualitas memiliki sistem 

pemulihan yang kuat yang dimasukkan ke dalam 

pengaturan mereka. Dengan demikian, sistem dan data 

tetap lebih terlindungi dalam komputasi awan dalam hal 

keselamatan dan keamanan dibandingkan yang 

sebelumnya. 

15. Lingkungan yang Ramah 

Komputasi awan adalah pendekatan komputasi yang 

ramah lingkungan. Komputasi awan mendukung konsep 

komputasi hijau. Pemanfaatan sumber daya yang tepat 

meminimalkan kebutuhan sumber daya elektronik secara 

keseluruhan, sehingga mengurangi limbah elektronik 

juga. Konsep ini bermanfaat bagi lingkungan karena 

limbah elektronik berbahaya bagi ekosistem jika tidak 

diproses dengan benar. Selain itu, kebutuhan sumber 

daya yang berkurang menghasilkan permintaan yang 

lebih rendah, sehingga menghasilkan sumber daya 

komputasi. Penurunan produksi elektronik ini 

mengurangi emisi karbon dan membantu mengurangi 

jejak karbon secara keseluruhan. 

1.5.1 Model Penerapan untuk Komputasi Awan pada 
Perusahaan 

Berikut adalah beberapa model penerapan cloud umum yang 
diterima oleh sebagian besar pemangku kepentingan cloud. Model 
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tersebut adalah public clouds, private clouds, community clouds, 
managed clouds, hybrid clouds (Ellahi et al., 2011). 

1. Public Clouds 

Public Cloud disediakan oleh penyedia layanan yang 

ditunjuk untuk masyarakat umum dengan model 

konsumsi bayar per penggunaan berbasis utilitas. 

Sumber daya cloud umumnya dihosting di tempat 

penyedia layanan. Contoh populer public cloud adalah 

AWS Amazon (EC2, S3 dll.), Rackspace Cloud Suite, dan 

Azure Microsoft 

2. Private Clouds 

Private Cloud dibangun, dioperasikan, dan dikelola oleh 

organisasi untuk penggunaan internalnya hanya untuk 

mendukung operasi bisnisnya secara eksklusif. 

Organisasi publik, swasta, dan pemerintah di seluruh 

dunia mengadopsi model ini untuk eksplorasi manfaat 

cloud seperti fleksibilitas, pengurangan biaya, kelincahan, 

dan sebagainya 

3. Community Clouds 

Community Cloud digunakan bersama oleh beberapa 

organisasi dan mendukung komunitas tertentu yang 

memiliki tujuan yang sama 

4. Managed Clouds 

Managed Cloud muncul ketika infrastruktur fisik dimiliki 

oleh dan/atau secara fisik terletak di pusat data 

organisasi dengan tingkat kontrol manajemen dan 

keamanan yang dikendalikan oleh penyedia layanan. 

5. Hybrid Clouds 

Cloud hybrid adalah komposisi dari dua atau lebih cloud 

(privat, komunitas, atau publik) yang tetap menjadi 

entitas unik tetapi terikat bersama oleh teknologi standar 
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atau eksklusif yang memungkinkan portabilitas data dan 

aplikasi. 

1.5.2 Tantangan Penerapan Komputasi Awan bagi Perusahaan 

Pemilihan strategi untuk komputasi awan sangat penting untuk 
kapabilitas TI, pendapatan dan biaya yang dialami organisasi, serta 
memotivasi upaya ke arah keselarasan strategi bisnis dan TI. 
Perusahaan wajib untuk dapat menjawab pertanyaan kritis 
terhadap keselarasan dalam paradigma cloud perusahaan seperti : 

1. Apakah strategi komputasi awan yang dipilih perusahaan 

dapat meningkatkan nilai bisnis secara keseluruhan? 

2. Apakah upaya dan risiko yang ditempuh oleh perusahaan 

dalam kaitannya transisi penerapan strategi komputasi 

awan sepadan ? 

3. Cakupan bisnis apa dan kapabilitas TI apa yang harus 

dipertimbangkan dalam penerapan komputasi awan pada 

bisnis ? 

4. Model komputasi awan mana yang relevan dengan visi 

dan misi perusahaan ? 

5. Bagaimana proses transisi penerapan komputasi awan 

pada perusahaan dapat dieksekusi dengan baik dan 

sistematis ? 

Meskipun ada banyak manfaat, namun komputasi awan memiliki 
risiko dan tantangannya sendiri. Komputasi awan berbeda dari 
produk dan layanan yang dipelajari sebelumnya dalam arti bahwa 
hal itu menimbulkan ketidakpastian berkelanjutan dalam hubungan 
antara penyedia dan pelanggan (Trenz, Huntgeburth and Veit, 
2013). Meskipun pelanggan bergantung pada penyedia cloud setiap 
saat, mereka biasanya tidak memiliki interaksi pribadi dengan 
penyedia dan hanya memiliki informasi terbatas tentang kualitas, 
niat, dan tindakan (masa depan) penyedia. Keamanan dan privasi 
data sampai saat ini masih menjadi tantangan tersendiri bagi 
penyedia layanan maupun pengguna komputasi awan.  
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